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PROSES PENERBITAN BILYET GIRO SERAGAT ALAT PEMBAYARAN

GIRAL PADA BANK NAGARI CABANG UTAMA PADANG

{Desi Andriani, 01 T4H2Z, Fakultas Hukom Unand, 86 Halaman, 2M5)

ABRSTHRAK

Behadiran Bilyet Gira betul-betul membertkan angin separ bagi peningharair pelayaman
nasabah dalom lalu-limtas pembayaran piral karena perkembangan ieknolog don denin osaho
menyetrabkan banvak muncul sejumlah transaksi yang memerlukan keberadoan suatu sarana
pentbayaran giral yang bersifat aman dan peaktis. Sistem pembayaran ini benupa pelaksanaan
penintzh pemindahbukoan sejumiah dama milik rekening penerbic ke dalam rekening pemegang
Dilyet giro secbagaimoma vang tercantum dalam bilyed giro. Bank Indonesin mengetuorkan Surm
Sean Hank Indonesia No Z8G2IPG Tangeal 4 Juli 1995 1entang Bilyet Gira uniok tenibing
permvelengearaan bilvel wiro

Berdasarkan uraian di atas, pemliz tenarik unluk melzkukan peoclitian pada Bank
Magari Cabang Utama Padang vang dalam vsahanya terdapat prakeek peryeleregasaan penerbitan
bilyet giro. Permasalaban yang penulis angkaikan adalah Bagaimana Proses tefadinya pedaniiae
penerbitan bilvel goro padn Bonk MNegori Cabang Utama Padang, Baggimana pelaksanaan
pembayaran hilyet giro pada Bank Nagar Cabang Utama Padang, Permazalahan apa saja yvang
ditermai oleh Hank Magan Cabany Utama Padong  dalam proses penerbitan bilvel wiro dan
baguimana upava pihak bank dalam menghadapi permasalahan yang ada.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode yuridis empiris vaiu penclitian
membahas bagaimana proses penerbitan bilyet giro dalam falu-Gintas pembayaran giral denpan
mengzcu kepada PETRILIAN ¥l berleku mengenai bilver girn, Daa diperoleh dan den samber
data yaitu data primer merupakan data vang diperoleh langsung dalam perelitian di lapangan
melalui stidi dokunsen, wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder merupatan data TN
diperoleh melalui bahan-balan kepustakaan hekum yang terdisi dari baban hukum primer dan
bahan hukum sckunder serta bahan hukum tertier. Sclanjutnya, data-data tersebut dinnnlisis dengan
mengggnakan melode kualitad

Hasil penclitian yang penulis faksanakin yuitu, Proses perjanjian penecbitan bilyer gino
terjadi karena adanya perjanjian pembukaan rekening wiro dengan memenuhi sewaln peravaritan
dan peratoran yung berloku, Pelaksanaan pembavaran bilyet piro dapat dilabaekan nelaius
pemindahbubeun dan melaloi klinng, Permasalahan yang dilemuoi nich Hoank Nagioi Cabang
Utzma Padang dalam penerbitun bilyet giro diantaranys ketidsklengkapan dan etidakjelusan
pem@sian Bilyet giro, kehilangan bilyet giro, pembatalan bilye: giro, bilvet piro koseng dan
=mgalihan bilyet giro secars sewenang-wenang. Pihak bank heropaya untuk menyelesaikan
masalen yang tmbul dengan meningkatkan pembinaan dan pengawasan proses pesieriitan bilye:
z=o sens memberikan sanksi adminisirasi terhadap pelanggar penggura bilvet gira Secara
keseluruhan dapat disimpulkan balwa Proses Pencrhitan Bilyel Gire pada Bank Magari Citlamg
Utama Padeng telah terlaksana sesuai dengzn ketentuan dalam perjenjisn pembukann rekening

giro, terkecuali masalah pengalihan warkal bilvel giro yang dilskukan oleh pemegang hilvet gin
kepada piliak fain.



BAE 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Usaha bank sebagai lembaga keuanpan adalah menghimpun dana dan
masyarakat kemudian menyalurkannya kepads masyarakat dan ferkait denpan
fasilitas-Tasilitas jasa lamnnya di dalam lalu-fimtas pembavaran. Adapun fesilitas
jasa itu di antaranya adalah pemanfaatan fasilitas bilyet giro sebagai salah sate
bentuk  surat berharga  yang  diselenpearakan  oleh pihak  bank  kepada
nasababnya  beropa  pervindabbukuan  sejumlab  dana  sebagaimana  vang
dikehendaki oleh nasabah tersebut untuk pembayaran sejumlah transaks) vang
bersifal giral

Dalam perkembangan dunia sekarang ini khususnya dunsa perdagangan,
kerjasama antara para pengusabha dengan bank delah demikian berkembang
pesat. Keduanya saling membanto dan bekerasama demi kemajuan masing-
masing pthak serta demi kelancaran  lzlu-lintas  pembayaran  dalam
perekonomian.

Didukung dengan semakin berkembangnya arus teknologt dan pengaruh
erezmbanzan dunia usaha pacda saat i, maka sudah menjadi kenvataan pada
zzman sekarang banyak ditemukannya penerbitan surat-surat berharga di dalam
lalu-hntas  pembayaran  karena  dimlai  bersifat  lebih prakis  dalam
pelaksanaannya dan lelwh aman dalam penggunaannya

Praknuis di sim adalah bahwa dalam settap transaksi para pihak tidak
perlu membawa mata vang dalam jumlah yvang besar sebagal alat pembayaran,

melynkan cukup dengan menggunakan surat berharga itw saja. Aman



maksudnya adalah tidak semua orang berhak atau dapat menggunakan surat
herharga itu, karena pembayaran dengan menggunakan surat berharga
memerlukan cara tertentu.

Dilihat dar semua jenis surat berharga vang dipergunakan dalam
perdagangan, surat berharga itu masih ada kemungkinan jatuh ke tangan orang
lain vang tidak berhak karena surat berharga tersebut dapat fangsung divangkan.
Untuk mengatasi keadwan ing, makea pars pedapeng atao pengusuha mencols
mencari jalan keluamya melaluyi pembayaran tetap berbentuk surat berharga
tetapi tidak perlu divangkan lanpgsung vang hanya berupa pemindahbukuan saja,
sehinppa kemuongkinan jatub ke tanpan orang lain vang udak berhak dapat
dibindari yakni melalui fasilitas bilvet giro yang diberikan oleh lembaga
kevangan bank kepada nasabah pemilik rekening giro maupun nasabah
pengpuna fasilitas kredit,

Pengaturan syarat formal dan tata cara mengenai bilyet giro ini tdak
ditemukan di dalam Kitab Undang-undang Hukum Dapang (KU, akan
tetapl pengaturannya hanya ditemukan dalam bentuk  Surat Kepuotussn dan
Sank Indonesia dan belum ada Undang-undang khusus vang mengalur tentang
== = Walaupun demikian, ketentuan-ketentuan  dalam pasal-pasal mengenai
sm=t Derharga dalam KUHD dapat diberlakukan sepamjang tidak  diatur
tersendin dalam peraluran-peraturan lan (pasal T KUHD), vaitu ketentwan-
ketentuan dalam Buku 1 Titel 6 dan Titel T KUHD yvang berhubungan denpan
surat-surat berharea.

Bilyet mimo telah diatur dalam Surat Keputusan Bank Indonesia (SKBI

No 285 2KEP/DIR dan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBIL} No28/32/0PG



tangpal 4 Juli 19935, Kemudian sehubungan dengan i, maka Dircksi Bank
Indonesia dengan SKBl MNo2&812HKERIMR dan SEBl No28137/UPG
tanggal 5 Januari 1996 telah menetapkan ketentuan mengenal Cek/Hilyet Giro
FLORDNL,

Sehubungan dengan penyelenggaraan penerbitan warkat bilyet giro i,
di Propinsi Sumatera Barat telah berdin Bank Mapan Cabang Utama Padang
sehagai salah satu bentuk lembapa keuanpan bank vanp berkedudukan d
Padang, Bank ini dalam uwsshanya juga turut serma dalam penyelenggaraan
penerbitan bilyel giro di dalam dunia perbankan. Hal inc dimaksudban untuk
memudahkan dalam pemberian pelayanan kepada nasabah yang bersifat prakus
dan aman untuk melakukan transaks: pembavaran. Pendirian Bank Magan im
didasarkan kepada Undang-undang No. 13 Tahun 1962 tentang Ketentusn-
Kelentuan Pokok Bank Pembangunan Dacrah dan mengacu kepada Peratwcan
Dacrah Tingkat [ Propinsi Sumatera Barat Mo, 4 Tabun 1973 tentang Bank
Pembangunan Dasrah (BPD) kemudian terakbir dirobah dengan Peraturan
Daerah No.2 Tahun 1996 entang Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat

Gerdasarkan wraian di atas, maka penulis tenank untuk membahas
—=—az=alahan ini lebih lanjul dan menpangkatnya ke dalam scbuah sknpst vang
semodul “PROSES PEMERBITAN BILYETD GIRO SEBAGAL ALAT
PEMBAYARAN GIRAL PADA BANK NAGARI CABANG UTAMA

PADANG,



B. PERUMUSAN MASALAH

Sehubupgan denpan judyl vang penulis angkatkan, maka agar lebih

terarahnva skripsi ini penulis menetapkan perumusan masalah ke dalam :

1.

Lid

Bagaimanakah proses terjadinya perjanjian bilyel gito pada Bank Mapan
Cabang Utama Padang,
Bapaimanakah pelaksanaan pembayaran bilyet giro pada Bank Magari
Cabang Uama Padang,
Permasalaban ape saja vang timbul dalam prakiek penerbitan bilvet giro
pada Bank Wagan Cabang Utama Padang dan bagaimana upaya pibak bank

dalam menghadapi permasalahan yang terjadi.

C. TUJUAN PENELITIAN

Dialam penulisan skripsi ini perlu dilakukan penelitian guna memperoleh

data-data dan informasi yang berkaitan denpan skripsi i Tujuan  darn

penelitian tersebut adalah;

1.

[

Lk

Untuk menpetahul bagaimana proses terjadinya perjanjian bilyet giro pada
Bank MNagari Cabang [ama Padang,
Untuk mengetahui bapaimana pelaksanaan pembayaran bilyet giro pada
Hank Mapari Cabang Utama Padang,
Uintuk mengetabui permasalahan apa saja vang tmbul dalam prakiek proses
penerhitan l:n'i}'-:f giro pada Bank Mapgari Cabang Liama Padang dan

bagaimana upaya pibak bank dalam menghadapi permasalahan vang terjadi,



BAB III

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM BANK NAGARI CABANG UTAMA PADANG
1. Sejarah Singkat Bank Nagari Cabang Utama Padang

Pada awal dasawarsa enam puluban baik Pemerimah Daerah maupun
tokoh-tokoh pengusaba swasta bersama-sama menyadan bahwa untuk dapat
memacu gerak pembangunan daerah lebih cepat lagr di Sumatera Barat,
diperfukan adanya svatu lembaga kewangan vang berbentuk Bank dimana
secara kbusus membanlu pemerintah dalam melaksanakan pembangunan d
daerah. Dilatar belakangi kesadaran tersebut, maka pada tanggal 12 Maret 1962
telah menghadap kepada Motans Hasan Calbi di Padang, Pemerintah Daerah
Propinsi Sumatera Baral yang diwakili ofeh Soelamat Dipowardojo dan piak-
pihak swasta diwakili olch Hadis Didong entuk menpukubkan pendinan Bank
Pembangunan Daerah  Sumaters  Baral  dengan nama  “PT, BANK
PEMBANGUNAN DAERAH SUMATERA BARAT™, Pada tanggal 26 Apnl
1962 oleh Wakil Menternn Pertama Bidang Keuangan Republik Indonesia
dikelvarkan izin usaha PT. Bank Pembangunan Dacrah Sumaters Barat melalon
Surat Keputusan No. BUM 9-44/11 sehingga mulailsh PT. Bank Pembangunan
Daerah Sumatera Barat melakukan usigha dengan kedudukan di Padang,

Keluamya Undang-undang Mo, 13 Tahun 1962 tangpeal 16 Apustus 1962
vaitu tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah, maka
dasar hukum pendirian Bank Pembangupan Dagrab harus diganti vaity dengan

Peraturan Daerab. Peraturan Dacrah e berupn Peraturan Dacrah Tingkat |



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dan penulisan skeipsi yang telah penulis lakukan sehubungan dengan

perumusan masalgh vang ada maka dapat ditarik beberapa kesimpulan,

diantaranya -

1,

Lt

Proses penerbilan balyel mro sebagar alal pembayaran giral pads Bank
Magari Cabang Utama Padang terjadi karena adanya perjanjian pokok yang
timbul sehelumpya antara penerbit dengan pihak bank dengan memenulis
sepala persvaralan dan kelenfuan vang ditetapkan oleh pihak bunk kepada
nasabah, Perjanjian pokok itu berupa perjanjian pambukaan rekening giro
vang melahirkan  akibat-akibat hukum. Akibat hukum adalah berups
pemenuhan prestast oleh pihak bank denpan menerbitkan warkat bilvet giro
vang dapat dipergunakan oleh penerbit untuk  pembayaran sejumlah
transaksi sesuail dengan amanat penotah vang terdapat dalam hilyet giro
lersebul.

Pelaksanaan pembayaran bilyel giro, bahwa penenima bilyet giro haruslah
jupa terdafiar schagar nasabah bank dengan membuka rekening pada bank
yang diinginkan schingga dapat melakukan penintah yang diminta penerbi
untuk memindahbukukan dana dan milik penechit kepada rekening
penertima bilyet giro. Pemindahbukuan dapat dilakekan melaln dua eara
vaitu dapat langsung pemindahbukuan dilaksanakan jika rekening penerhi
dan peonenma adalah pada bank sama kedudukannnya schingga langsung

dapat dilakukan penambahan dan pengurangan saldo pada masinmp-masing



——

rekening, [0 samping it dapat dilakukan pemindahbukuan dengan kliring

Jika antara rekening penerbit dan pemegang berada pada bank vang berbeda

alau tempat dan daerah yang berbeda schingga harus melalei lembaga

kliring yaitu Bank Indonesia untuk melakukan pertukaran dokumen bilvet

giro barulah dapat diakukan pensmbaban dan pengurangan saldo pada

rekening penerbil dan penecima bilvel giro,

Permasalahan-permasalahan yang ditemu oleh Bank Mapari Cabang Lnima

Padang dalam proses peperbitan bilyel giro dan upava pihak  bank

menghadapt permasalaban yaoe tegadi adalah -

il.

merugikan pihak-pihak termama pihak bank vang akan herpenparuh 1erhadap

Ketideklengkapan dan ketidakjelasan dalam peongsian bilyet giro
Masalah kehilangan bilyet giro

Masalah pembatalan bilyvet giro

bMuasalah penggunaan bilyet giro kosong

Masalah pengalthan bilvet giro vang dilakukan secam sewenang-wenang

Masalah tersebut akan menggangeu lalu-lintas pembayaran wiral serta

kepercayaan masyarakal terhadap Baok Magari Cabang Lema Padang

Schimgpa mbak bank dalam hal ini berupaya apar dapat meningkaikan

pembmaem dan pengawasan dalam penyelenggarzan proses penerhitas balyet

@iro untuk melakokan pembavaran sejumiah transaksi sesuai dengan perimah

yang diminta olet penerbit dalam bilyel giro. Disamping it pihak bank juea

memberikan sankse pada sctiap tindakan vang dapat mengesnpen lale-linlas

pembayaran piral dupat dibenikan sanksi berupa sapksi administras)



4.

Darr hasil penelitian yang telab penulis (aksanakan pada Bank Nagari
Cabang Utama Padang, dupet disimpulban bubwa proses pencrbitan bilyel
giro sebaga alat pembayaran giral pada Bank Nagari Cabang Utama
Padang telah terlaksana sebagaimana vang dituangkan dalam perjaniian
pembukaan rekening piro bagt para pihak yaiu pihak bank dan pihak
nasahah, terkecuali masalah endosemen, Dalam prakieknya masih terdapat
pengalthan bilyet giro yang dilakukan oleh pemepang bilyet giro kepada
pihak Jain padahal pada hakekatnya bilvet giro adalah surat berharza yang

dalam pemenuban pembayarannya tdak dapat dialihkan kepada siapapun

B. Saran

Untuk dapat memberkan sedikit perobaban bapi dunia perbankan

khususnya berkenzan dengan proses penerbitan bilvet giro imi. maka ada

beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, diantaranya adalah -

=

Banyaknya terdapat tindakan penyalabgunaan dalam penerbitan bilvet giro
ini memperhhatkan bahwa tidak adanya penghormatan nasabah terhadap
bank selaku pihak yang berjasa membantu penyelenpparaan pembavaran
giral ini sehingga dengan demikian sekiranyva diberikan sanksi vang keras
dan tegas tidak hanya sebatas sanksi yang bersifat admimstras telapi juga
sanksi pidana yang bersifat mendidik dan membing schingga menimbulkan
ras jera untuk melakukan tindakan yvang sama pada wakiu fain,

Pihak bank dapat memberikan informasi dan pengetahuan yang dapat
dijangkau oleh masyarakat luas sehingga masyarakal mengetahui dan

memaharm eksistensi bilvet giro sebagar salah satu alat pembavaran giral



Gt

dalam simpanan giro, Sehingga dengan demikian masyarakat dapal
mengenal Jebih dini tentang sepala scsualunya menpenal bilvel gl
sehelum terdafiar menjadi nasabah dan menpetahuw tindakan apa saja yang
seharusnya akan dilakukan dalam pemanfaatan bilyet giro,

Sehubungan dengan  masalah  ketidaklengkapan  dan  keudakjelasan
pengisian bilyet giro sebaiknya pengisian bilyet giro itu dilakukan langsung
dihadapan petugas bank sampai sclesai karena di sama pihak bank dapat
langsung memeriksa kelengkapan dan kejelasan pengisan bilyel giro
sehinpea kemungkinan terjadinya kesalahan dalam melakukan pembayaran
bilyet pira olch pihak bank dapat diminimalisir,

Hal yang paling penting sehubungan dengan nasabah adalah sedapat
mungkin pihak bank harus mengenal lebih jauh bagaimana karakter calon
nasabah vang akan didaftarkan pamanya dalam rekening bank dengan
menilai setiap calon nasabah baik itikad batknya untuk membuka rekening
oiro i bank maupun peluang tersedianya dana atau penpembalian atas
sejumlab pinjaman dalam hal pembenan kredit dengan memperhatikan
bentuk dan sifut usaha yang diselengearakannya.

Meningkatkan dan  mempertzhankan  kepercayaan masyarakat dalam
pencrbitan bilyet giro seiring dengan peningkatan permintaan atas bilyert
giro dari waktu ke waktu melalui

#. memberikan pelavanan vang baitk dan memuaskan kepada nasabah

yang m::mq.:rlsl,ﬂ:un bantuan dalam proses penerbitan bilyel gico



b. menjalin hubungan vang baik dengan nasabah terutama nasabah yang
terpercava sehinppa produktivitas  tingkat  pertumbuhan kenjasama
meningkat dan waktu ke waktu

c. menyediakan wadah aspiras: masyarakat baik secara lisan maupun
tertulis agar tercipta saluran komumkast yang bark dan lancar antara
pihak bank dengan nasabah

d. memberikan penghargasn dan sckalipus perlindungan bagi nasabah
vang dipercaya baik kredibilitasnya di mata bank

e, menciptakan terobosan barw dalam permanfaatan bilyet giro vange dapat
menarik minal masyarakat dan mempunyai nilas jual vang tingel.

Dibutuhkan adanya keberadaan suatu badan khusus apakah dan pihak bank

atau badan yang bersifat independen vang dapst menangani, meneliti dan

menyelesaikan segala permasalahan yang tmbul sebubungan  dengan
penerbitan bilyet giro . Schingga dimungkinkan masalah yang timbul
dapat disclesatkan lebth lanjut dan secara luntas yang membenkan solusi
tepat tidak hanya sebatas sampar pembenan sanks1 administras: saja tetap
sampa pada penvelesaman vang lebih lanjut dengan solusi vang lebih baik

dan maksimal
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